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ABSTRAK 
 
IDENTIFIKASI ISOLAT BAKTERI PENGHASIL ENZIM 
SELULASE DARI LIMBAH AMPAS TEBU BERDASARKAN 
ANALISIS HOMOLOGI GEN PENYANDI 16S RNA 
 
Dyah Ratna Ariputri 
2443009052 
 
Uji biokimia dan mikrobiologi saja tidak dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi homologi suatu bakteri. Untuk itu isolat bakteri SF01 yang 
memiliki aktivitas selulolitik yang berasal dari limbah ampas tebu 
diidentifikasi berdasarkan analisis homologi gen penyandi 16S rRNA 
dengan teknik Polymerase Chain Reaction (PCR). Dengan amplifikasi 16S 
rRNA, dapat diketahui hubungan kekerabatannya dengan bakteri selulolitik 
yang lain dilihat dari desain pohon filogenetik. Proses amplifikasi 16S 
rRNA dilakukan dengan menggunakan primer 9F dan 1541R. Urutan gen 
penyandi 16S rRNA dari isolat SF01 adalah 1452 bp melalui analisa dengan 
metode Neighbor-Joining Tree. Berdasarkan desain pohon filogenetiknya 
bakteri SF01 memiliki hubungan kekerabatan yang paling dekat dengan 
Bacillus subtilis strain B7 dengan homologi sebesar 99%. 
Kata kunci : Limbah ampas tebu, 16S rRNA, selulase, pohon filogenetik, 
Bacillus subtilis Strain B7 
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ABSTRACT 
 
IDENTIFICATION OF CELLULASE ENZYME-PRODUCING 
BACTERIA FROM BAGASSE BASED ON HOMOLOGY 
ANALYSIS OF 16S rRNA ENCODING GENE 
 
Dyah Ratna Ariputri 
2443009052 
 
Biochemistry and microbiology test alone can’t be used to identify the 
homology of a bacteria. For that reason, the bacterial isolate SF01, which 
derived from bagasse and have cellulolytic activity, was analyzed for its 
16S rRNA gene homology by polymerase chain reaction technique (PCR). 
Amplification of 16S rRNA have determined the genetic relation between 
the bacterial isolate SF01 with the other cellulolytic bacteria through 
phylogenetic tree design. The 16S rRNA amplification was conducted by 
using 9F and 1541R primers. The sequence of the 16S rRNA encoding gene 
obtained from SF01 isolate was 1452 bp through analysis with Neighbor-
Joining Tree method. Based on its phylogenetic trees design, bacteria SF01 
shown the closest genetic relation with Bacillus subtilis Strain B7 at 99% 
homology. 
Keywords: Bagasse, 16s rRNA, cellulase, phylogenetic trees, Bacillus 
subtilis Strain B7 
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DAFTAR ISTILAH 
 
Buffer STEP : larutan yang terdiri dari SDS 0,5%, 0,05M buffer Tris 
Cl pH 8 dan 0,4M buffer EDTA pH 8. 
Buffer TAE : larutan yang terdiri dari basa tris, asam asetat glasial, 
0,5M EDTA pH 8, dan akuades. 
Buffer TE : larutan yang terdiri dari 0,5M buffer Tris Cl pH 8 dan 
0,5M buffer EDTA pH 8. 
Buffer TEN : larutan yang terdiri dari 10mM Tris Cl pH 8, 10mM 
EDTA pH 8, 150mM larutan NaCl, dan akuades. 
Buffer TEN* : larutan yang terdiri dari 10mM Tris Cl pH 8, 1mM 
EDTA pH 8, dan 50mM larutan NaCl dan akuades. 
DNA Primer : terdiri dari primer forward dan primer reverse. 
 Primer forward 9F : 5’-GAG TTT GAT CCT GGC TCA G-3’ 
Primer reverse 1541R : 5’-AAG GAG GTG ATC CAG CC-3’ 
dNTPs : deoxyribonucleaside triphosphates. Merupakan untai 
tunggal DNA yang kehilangan gugus O pada cincin 
nomor 2. dNTPs mewakili basa nitrogen (A, T, G, 
C).  
ddNTPs : dideoxyribonucleaside triphosphates. Merupakan 
analog dari dNTPs yang kehilangan gugus O pada 
cincin nomor 2 dan 3. ddNTPs mewakili basa 
nitrogen (A, T, G, C). 
Loading dye : campuran bromofenol biru dan sukrosa. Fungsi 
bromofenol biru untuk memberikan warna pada 
DNA dan fungsi dari sukrosa sebagai pemberat dari 
DNA agar tidak ikut terlarut dalam buffer sehingga 
dapat dielektroforesis. 
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Taq DNA Polimerase : DNA polimerase yang berasal dari bakteri Thermus 
aquaticus. Bakteri Thermus aquaticus dapat 
bekerja pada suhu tinggi hingga 95°C sehingga 
digunakan sebagai DNA polimerase pada suhu 
72°C. 
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